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LAMPIRAN DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

1. PERTANYAAN WAWANCARA KORBAN PERDAGANGAN 

MANUSIA  

Para Ibu/Saudari, Saya, Gergorius Lawe Weking, mahasiswa Program 

Studi Teologi Kontekstual, hendak menjalankan penelitian mengenai masalah 

human trafficking di keuskupan Larantuka. Saya memohon kesediaan Ibu/saudari 

untuk menjawab sejumlah pertanyaan berikut. 

1. Kapan mengalami human trafficking? (sebutkan paling kurang 

tahunnya!) 

2. Di mana Ibu/saudari mengalami human trafficking itu? (di rumah? 

Tempat lain (sebutkan!) 

3. Apa bentuk human trafficking yang Ibu/Saudari alami? (kekerasan 

dengan ancaman [kata-kata atau benda tajam atau benda tumpul] atau 

lewat media sosial (sms/tlp)? Kekerasan fisik (pukul, tendang, aniaya, 

dibanting, dll.? Penelantaran (tidak menafkahi [untuk yang sudah 

menikah])? Ancaman seksual [perkosaan; perundungan]? 

4. Siapa yang melakukan tindakan human trafficking itu? (suami? Pacar? 

Orang lain (sebutkan)? 

5. Apa yang saudara/saudari, rasakan ketika mengalami human trafficking? 

Sakit fisik? Ketakutan. Rasa putusasa dan tak berguna? Rasa bersalah? 

Curiga? Marah? Atau? 

6. Apakah Ibu/saudari melaporkan kekerasan yang ibu/saudari alami? 

Kepada siapa? 

7. Jika Ibu/saudari melapor, siapa yang menolong Ibu/saudari ketika 

mengalami kekerasan? Pengurus gereja, sesama warga, polisi? Atau? 

8. Apakah saudara/saudari mendapatkan pendampingan setelah mengalami 

human trafficking? Siapa yang mendampingi? Dan apa bentuk 

pendampingan-nya?  

9. Apakah masalah human trafficking saudara/saudari alami mendapat 

penanganan secara hukum (oleh pihak kepolisian dan apparat penegak 
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hukum lainnya?) Kalau ya, apakah ada penyelesaiannya? Apakah 

pelakunya dihukum?  

10. Jika kasus human trafficking yang anda alami ditangani apparat 

penegakan hukum, apakah anda puas dengan penanganan dan putusan 

penyelesaian masalah ini? 

11. Apakah anda mendapatkan kompensasi dari pihak pelaku untuk 

memulihkan keadaan anda?  

12. Apa peran Gereja Katolik, khususnya Sekretariat Gender dan 

Pemberdayaan Perempuan Keuskupan Larantuka, dalam menangani 

kasus human trafficking yang saudara/saudari alami? Apakah mereka 

tanggap atau masa bodoh atau mempersalahkan anda? 

2. PERTANYAAN WAWANCARA ROMO KETUA KOMISI MIGRAN 

DAN PERANATAU KEUSKUPAN LARANTUKA  

1. Apakah ada kasus human trafficking di Keuskupan ini dalam lima tahun 

terakhir (2019-2023)? 

2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya human trafficking?  

3. Di mana sering terjadi tindakan human trafficking? 

4. Apa peran gereja Katolik dalam menangani kasus human trafficking?  

5. Apakah ada upaya penyadaran terhadap masyarakat mengenai human 

trafficking? 

6. Apakah ada upaya dari pihak Gereja Katolik untuk menangani korban 

human trafficking? Apa bentuknya? 

7. Dengan siapa Gereja bekerjasama dan ber-jejaring dalam penanganan 

masalah human trafficking di wilayah Keuskupan Larantuka? 

8. Apakah masalah human trafficking semakin menurun atau meningkat atau 

cenderung tetap bertahan dengan frekuensi yang sama?  

9. Apa rencana strategis ke depan yang akan dilakukan oleh Gereja dalam 

kerjasama dengan pihak lain di Keuskupan ini untuk mencegah dan 

menangani kasus human trafficking di wilayah ini? 
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3. PERTANYAAN WAWANCARA DENGAN PIHAK KEPOLISIAN 

1. Apa langkah utama kepolisian dalam mengatasi human trafficking di 

Keuskupan Larantuka? 

2. Bagaimana kepolisian bekerja sama dengan lembaga lain untuk menangani 

kasus ini? 

3. Apa tantangan terbesar dalam memberantas human trafficking di wilayah 

ini? 

4. Bagaimana proses penyelidikan kasus human trafficking dilakukan? 

5. Apakah anggota kepolisian mendapat pelatihan khusus dalam menangani 

kasus ini? 

6. Sejauh mana kepolisian berhasil mengungkap jaringan perdagangan 

manusia? 

7. Apa langkah kepolisian untuk melindungi korban human trafficking selama 

proses hukum? 

8. Bagaimana kepolisian bekerja sama dengan lembaga sosial dalam 

rehabilitasi korban? 

9. Apa upaya kepolisian untuk mengedukasi masyarakat mengenai bahaya 

human trafficking? 

10. Adakah program pencegahan untuk kelompok rentan seperti perempuan 

dan anak? 

11. Apa tantangan utama yang dihadapi kepolisian dalam menangani 

perdagangan manusia? 

12. Apa harapan Anda terhadap masyarakat dan gereja dalam memerangi 

human trafficking? 

 

 

 


